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  Pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah Bagaimana 
gambaran kompetensi pedagogik guru, bagaimana eksistensi kelompok kerja guru, 
apakah  Kelompok Kerja Guru  berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi 
pedagogik guru Sekolah dasar Palambuta di desa Bululoe Kecamatan Turatea 
Kabupaten  Jeneponto 
Berdasarkan  pokok permasalahan tersebut, maka tujuan penulisan skripsi ini 
adalah untuk mengetahui gambaran kompetensi pedagogik guru, bagaimana 
eksistensi kelompok kerja guru, apakah Kelompok Kerja Guru berpengaruh terhadap 
peningkatan Kompetensi pedagogik guru Sekolah dasar Palambuta di desa Bululoe 
Kecamatan Turatea Kabupaten  Jeneponto 
Untuk menyelesaikan masalah tersebut, maka penulis menggunakan metode 
penelitian  lapangan yaitu angket, observasi, dokumentasi, dan wawancara. Analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial. 
Adapun populasi penelitian sebanyak 22 orang guru dan teknik pengambilan sampel 
yaitu sampel jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 22 orang guru.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru sekolah 
dasar Palambuta di Desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto berada 
pada kategori sangat tinggi, sedangkan eksistensi kelompok kerja guru (KKG) berada 
pada kategori sangat tinggi, selanjutnya berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil 
bahwa uji hipotesis 0t lebih besar dari pada tabelt  (0,476 >0,423). Dari hasil analisis 
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kelompok kerja guru (KKG) terhadap peningkatan profesionalisme guru sekolah 
dasar di desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Keberadaan manusia di muka bumi ini mempunyai wewenang dan tanggung 
jawab untuk memimpin dan mengelolah segala sesuatu yang ada di alam Sehingga 
tanggung jawab dan amanah itu dapat terlaksana dengan sebaik-baiknya sesuai 
dengan ketentuan pencipta-Nya, Maka manusia diberi kelengkapan dengan potensi, 
akal dan nafsu yang berfungsi sebagai pengontrol agar tidak terjadi penyelewengan 
dari semua ketentuan Allah. Untuk mengembangkan potensi akal tersebut diperlukan 
pendidikan dalam bentuk apapun, baik itu formal, maupun dari jenjang dasar 
menengah atau lebih lanjut. Mengikuti perkembangan zaman yang semakin maju, 
pendidikan juga diharuskan untuk fleksibel dalam memenuhi kebutuhan akan 
peningkatan kualitas pendidikan tersebut. Hal ini disebabkan karena guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utamanya, mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan menenga.
1
 Peningkatan mutu 
pendidikan khususnya sekolah dasar merupakan salah satu fokus perhatian dalam 
rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sekolah dasar adalah satuan 
pendidikan formal pertama yang mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan 
sikap dan kemampuan dasar serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar. 
Dalam melaksanakan tanggung jawab tersebut komponen sekolah mempunyai 
peranan dalam menentukan tujuan yang ditetapkan, untuk itu kualitas profesi tenaga 
kependidikan perlu diingatkan. 
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 UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 3. 
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Sekolah dasar sebagai sebuah lembaga pendidikan menganut sistem guru 
kelas. Tetapi, Setiap guru harus mampu  melaksanakan tugas mengajar di kelas. Hal   
diperlukan rotasi memegang kelas baik sebagai akibat penerapan sistem rotasi dalam 
upaya penyegaran dan pelaksanaan tugas. Tugas memegang peranan penting dalam 
kegiatan pembelajaran guna menentukan dan mengarahkan segala kegiatan 
pembelajaran. Adapun peranannya antara lain: guru sebagai sumber belajar, guru 
sebagai fasilitator, guru sebagai pengelolah, guru sebagai demonstrator, guru sebagai 
pembimbing, dan guru sebagai motivator.
2
 
Kegiatan pembelajaran tersebut diarahkan dan diupayakan untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang telah direncanakan, bukan sekedar formalitas saja akan tetapi 
harus diikuti dengan kemampuan pendidik itu sendiri sesuai tugas-tugasnya. Seorang 
guru yang berinteraksi dengan anak didik di sekolah tidak hanya menyampaikan ilmu 
pengetahuan melainkan juga menanamkan sikap serta nilai-nilai moral dan 
keterampilan yang baik. 
Keberhasilan suatu proses pembelajaran erat kaitannya dengan pola dan 
strategi pendidikan yang diterapkan oleh guru dalam mengorganisasikan dan 
mengelolah kelas. Seorang guru yang berinteraksi dengan anak didik di sekolah tidak 
hanya menyampaikan ilmu pengetahuan melainkan juga menanamkan sikap serta 
nilai-nilai yang baik. Sehubungan dengan hal tersebut maka wawasan, pengetahuan, 
serta keterampilan mengajar guru harus terus ditingkatkan melalui pola pembinaan 
profesional. 
Mengingat hal tersebut, maka perlu adanya suatu sistem pembinaan 
profesional dalam suatu pola dan mekanisme yang lebih dinamis dengan dilandasi 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Ed. I, Cet. 
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suatu cita-cita untuk menjadi lebih baik. Dalam sistem pembinaan profesional ini 
terdapat sebagai program atau pola pendekatan yang mampu mengingkatkan dan 
mendorong guru untuk belajar, baik sikap, kemampuan, pengetahuan, maupun 
keterampila sehingga memberikan dampak positif dalam melaksanakan proses 
pembelajaran yang akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar murid, salah satu 
sistem pembinaan tersebut adalah program Kelompok Kerja Guru (KKG). 
Penelitian tentang pengaruh kelompok kerja guru (KKG) terhadap 
peningkatan profesionalisme  guru sekolah dasar di desa Bululoe Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto, sebelumnya pernah dilakukan walaupun masih kurang. 
Penelitan ini amat penting dalam melihat sejauh mana pengaruh kelompok kerja guru 
terhadap peningkatan profesionalisme  guru sekolah dasar di desa Bululoe Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jeneponto.  
Berkenaan hal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji dan 
meneliti lebih jauh tentang pengaruh kelompok kerja guru (KKG) terhadap 
peningkatan profesionalisme guru sekolah dasar di desa Bululoe Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto, dalam meningkatkan kualitas guru dan prestasi belajar siswa 
karna kompetensi seorang guru dalam peran kelompok kerja guru (KKG) sangat 
mempengaruhi cepat tidaknya keberhasilan sekolah dasar Palambuta untuk 
menyelesaikan berbagai macam persoalan pendidikan dan tantangan masa kini dalam 
proses pembelajaran sebagai pusat pembelajaran dan penelitian.
3
  
Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah suatu wadah bagi guru yang bergabung 
dalam organisasi gugus sekolah yang bertujuan menjadikan guru lebih profesional 
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 Halimah, Keterlibatan Guru Mengikuti Majelis Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan 
Kemampuan Mengelolah Kegiatan Belajar Mengajar di Madrasah Tsanawiyah Negeri Pangkajene 
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dalam upaya meningkatkan pendidikan Sekolah dasar melalui pendekatan sistem 
pembinaan profesional dan kegiatan pembelajaran aktif. Kelompok Kerja Guru 
(KKG) merupakan bengkel dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
kegiatan pembelajaran. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, guru di kelompokkan 
dalam wadah Kelompok Kerja Guru (KKG) sesuai dengan minat masing-masing. 
Ada kelompok yang didasarkan atas bidang studi ada juga kelompok yang didasarkan 
atas kelas sesuai dengan status guru sebagai guru kelas. Melalui wadah Kelompok 
Kerja Guru (KKG) inilah guru dalam suatu gugus sekolah berkumpul, berdiskusi 
membicarakan hal yang berkaitan dengan tugas mengajar/mendidik Kelompok Kerja 
Guru (KKG) mengadakan pertemuan berkala yang berfungsi untuk meningkatkan 
mutu kegiatan pembelajaran. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 
skripsi ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran kompetensi pedagogik guru Sekolah Dasar Palambuta 
di desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto? 
2. Bagaimana  eksistensi Kelompok Kerja Guru Sekolah Dasar Palambuta di 
desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto? 
3. Apakah Kelompok Kerja Guru berpengaruh terhadap peningkatan 
Kompetensi pedagogik guru Sekolah dasar Palambuta di desa Bululoe 
Kecamatan Turatea Kabupaten  Jeneponto? 
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C. Hipotesis 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa Kelompok Kerja Guru 
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru sekolah dasar Palambuta 
di desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. 
 
D.  Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan terhadap makna penelitian ini maka 
penulis memandang perlu untuk menjelaskan defenisi operasional variabel berikut 
ini: 
Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah salah satu usaha yang dapat dilakukan 
dalam meningkatkan profesionalisme guru dalam pelaksanaan pembelajaran di 
sekolah. Kelompok kerja guru (KKG) merupakan lembaga yang dapat menampung 
inspirasi dan mengatasi masalah yang dihadapi oleh guru-guru. Melalui wadah 
kelompok kerja guru (KKG) para guru diharapkan akan memperoleh pembinaan 
dalam rangka perbaikan-perbaikan dan peningkatan pengelolaan kegiatan belajar 
mengajarnnya di kelas.
4
 
Ada beberapa hal yang menjadi indikator dari program Kelompok Kerja Guru, 
diantaranya adalah mewadahi dan menyalurkan aspirasi dalam melahirkan pendidik 
yang berwawasan luas, meningkatkan tanggung jawab dan peran serta guru dalam 
menyelenggarakan pendidikan dimasing-masing sekolah, membina budi pekerti yang 
mulia dan bermoral, mengadakan diskusi dan pelatihan, mengadakan kerja sama pada 
satuan pendidikan baik dari pendidikan maupun dari pemerintah. 
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 Muhammad Tahir, Proposal Block Grant, Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan, tentang 
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6 
 
 
 
 
Adapun profesionalisme guru adalah guru yang memiliki kepandaian atau keahlian 
dalam bidangnya. Profesionalisme guru diartikan oleh banyak ahli, antara lain 
menyebutkan bahwa: sebagai suatu pekerjaan yang mensyaratkan persiapan 
spesialisasi akademik dalam waktu yang relatif lama diperguruan tinggi baik 
dalam bidang sosial, eksakta maupun seni. Dan pekerjaan itu bersifat mental 
intelektual dari pada fisik manual yang dalam mekanisme kerjanya dikuasai oleh 
kode etik.
5
 
Ada beberapa hal yang menjadi indikator dari profesionalisme Guru, 
diantaranya adalah kepandaian atau keahlian dalam bidangnya, keterampilan 
berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam, ditunjang oleh ilmu 
tertentu secara mendalam, dalam waktu yang relatif lama. 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor  74  Tahun  2008 
Pasal 2 tentang kompetensi dan sertifikasi bahwa: 
Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidikan, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional.
6
 
Selanjutnya dalam pasal 10 ayat 1 dan 2 dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005  Guru dan Dosen bahwa:  
Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi.  
Melihat luasnya pembahasan mengenai empat kompetensi tersebut di atas 
maka  variabel profesionalisme guru dibatasi hanya pada kompetensi pedagogik saja 
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 Danin Sudirman, Media Komunikasi (Pelayanan Profesional Pembelajaran dan Waktu 
Hasil Belajar),  (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 53. 
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Kompetensi  pedagogik  sebagaimana  dimaksud  pada ayat  (2)  merupakan  
kemampuan  guru  dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-
kurangnya meliputi:   
1. Mampu mengelolah interaksi dengan siswa ketika proses pembelajaran. 
2. Memberikan pemahaman terhadap peserta didik.  
3. Pengembangan kurikulum atau silabus. 
4. Pelaksanaan  pembelajaran  yang  mendidik  dan  
   dialogis. 
5. Melakukan perancangan pembelajaran . 
6. Mengadakan evaluasi hasil belajar. 
7. Mengadakan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
8. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. 
Kompetensi  sebagaimana  dimaksud  dalam  pasal  2 merupakan  seperangkat  
pengetahuan,  keterampilan, dan  perilaku  yang  harus  dimiliki,  dihayati,  dikuasai,  
dan  diaktualisasikan  oleh  guru  dalam  melaksanakan tugas keprofesionalan. "Guru  
wajib  memiliki  Kualifikasi  Akademik,  kompetensi, Sertifikat Pendidik, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan  untuk  mewujudkan  tujuan  
pendidikan nasional.” 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini, pada prinsipnya bertujuan mencari dan 
menemukan data yang relevan dengan judul tersebut yaitu: Pengaruh kelompok 
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Kerja Guru (KKG) terhadap Peningkatan profesionalisme guru Sekolah Dasar 
Palambuta di desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Mempelajari 
dan menganalisis secara saksama pada judul tersebut, maka penulis dapat 
menguraikan tujuan penelitian tersebut antara lain: 
a. Untuk mengetahui bagaimana gambaran kompetensi pedagogik guru 
Sekolah Dasar Palambuta di desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto. 
b. Untuk mengetahui eksistensi Kelompok Kerja Guru Sekolah Dasar 
Palambuta di desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. 
c. Untuk menguji apakah Kelompok Kerja Guru berpengauh  siginifikan 
terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru Sekolah Dasar Palambuta 
di desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. 
2. Kegunaan penelitian 
Di samping tujuan, penelitian juga mempunyai kegunaan. Adapun 
kegunaan penelitian yang dimaksud adalah: 
a. Sebagai latihan bagi penulis dalam menuangkan ide-ide kreatif ke dalam 
karya ilmiah ini. 
b. Sebagai seorang calon guru maka penelitian ini juga memberikan banyak 
tambahan pengetahuan khususnya bagi penulis karena dapat berinteraksi 
langsung dengan masalah-masalah di dunia pendidikan dan berbagai cara 
untuk mengatasinya. 
c. Sebagai reverensi dalam menambah wawasan bagi para guru untuk menjadi 
guru profesional yang menguasai teknik-teknik mengajar khususnya di 
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Sekolah Dasar Palambuta di desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten  
Jeneponto. 
 
F. Garis-garis besar isi skripsi 
Untuk mengetahui secara rinci dan sistematis tentang isi pokok dari skripsi 
ini, penulis menyusunnya menjadi lima bab. Setiap bab dibagi menjadi beberapa sub 
bab, maksudnya adalah  untuk memudahkan dan mengarahkan pembahasan serta 
mempertajam wacana pada masalah dan pembahasan tersebut. Garis-garis besar isi 
skripsi disusun secara kronologis sebagai berikut:  
Bab pertama, pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, hipotesis, definisi operasional variabel, tujuan dan kegunaan penelitian,  
garis besar isi skripsi. 
Bab kedua, merupakan  pembahasan  mengenai tinjauan pustaka yang terdiri 
atas kelompok kerja guru (KKG), profesionalisme guru. Kelompok kerja guru adalah 
salah satu wadah untuk mengembangkan wawasan dan pengetahuan guru kelas dalam 
rangka meningkatkan mutu pendidikan dan pemerataan pengetahuan guru. Kelompok 
kerja guru merupakan suatu wadah dalam pembinaan kemampuan profesional guru, 
pelatihan dan tukar menukar informasi, dalam suatu mata pelajaran tertentu sesuai 
dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Profesionalisme 
guru adalah sebagai suatu pekerjaan yang mensyaratkan persiapan spesialisasi 
akademik dalam waktu yang relatif lama diperguruan tinggi baik dalam bidang sosial, 
eksakta maupun seni. Dan pekerjaan itu bersifat mental intelektual dari pada fisik 
manual yang dalam mekanisme kerjanya dikuasai oleh kode etik. 
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Bab ketiga, mengulas tentang metodologi penelitian yang digunakan adalah 
instrumen penelitian,  teknik analis data. Instrumen penelitian yang terdiri pedoman 
angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden, Pedoman observasi adalah alat yang penulis 
gunakan dalam pengumpulan data, dalam hal ini penulis mengadakan pengamatan 
secara langsung dan mencatat secara sistematis tentang penomena-penomena atau 
gejala-gejala yang ada di lapangan, Format dukumen adalah alat yang penulis 
gunakan dalam pengumpulan data dengan mencari atau mengambil data-data yang 
sudah ada berupa cacatan atau pedoman yang diperlukan, Interview atau wawancara 
adalah merupakan salah satu dari metode penelitian yang sering digunakan untuk  
memperoleh informasi, penjelasan atau keterangan yang berhubungan dengan 
masalah penelitian dengan jalan mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Teknik analisis 
data yang terdiri dari analisis statistik deskriptif yaitu suatu cara yang digunakan 
untuk mengelolah data dengan menggambarkan atau melukiskan objek penelitian, 
Analisis statistik inferensial yaitu dengan menggunakan regresi linier sederhana. 
Bab keempat, merupakan inti dari pembahasan ini, pada  bab tersebut 
diuraikan secara jelas tentang hasil penelitian yang  meliputi gambaran umum sekolah 
dasar Palambuta desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto, kompetensi  
pedagogik guru sekolah dasar Palambuta desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto, eksistensi kelompok kerja guru desa Bululoe Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto, pengaruh kelompok kerja guru (KKG) terhadap peningkatan 
kompetensi pedagogik guru di desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto. 
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Bab kelima merupakan bab penutup, penulis merumuskan kesimpulan akhir  
yang berisikan kesimpulan dari apa yang telah dikemukakan pada bab-bab 
sebelumnya, dan terakhir dikemukakan kesimpulan dan implikasi dari hasil penelitian 
yang dianggap perlu oleh penulis. Kesimpulan akhir  yang berisikan kesimpulan 
adalah Kompetensi pedagogik guru di sekolah dasar Palambuta tergolong sangat 
tinggi, eksistensi kelompok kerja guru tergolong sangat tinggi dalam membantu guru, 
terdapat pengaruh yang signifikan dari pengaruh kelompok kerja guru (KKG) 
terhadap peningkatan profesionalisme guru sekolah dasar di desa Bululoe Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jeneponto. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji regresi bahwa t0 = 
0,476 lebih besar  daripada t tabel dengan df = 22 pada taraf signifikan 5% (0,05) = 
0,423 dan taraf signifikan 1% (0,01) = 0,537. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kelompok Kerja Guru (KKG) 
1. Pengertian Kelompok Kerja Guru (KKG) 
Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah salah satu wadah untuk 
mengembangkan wawasan dan pengetahuan guru kelas dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan dan pemerataan pengetahuan guru.
1
 
 
Kekompok Kerja Guru (KKG) merupakan suatu wadah dalam pembinaan 
kemampuan profesional guru, pelatihan dan tukar menukar informasi, Dalam suatu 
mata pelajaran tertentu sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadah dalam pembinaan 
profesional guru yang dapat dimanfaatkan untuk berkomunikasi, bertukar fikiran 
dan berbagi pengalaman, melaksanakan berbagai demonstrasi, antraksi dan 
simulasi alam pembelajaran. Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadah 
profesional guru yang aktif, kompak dan akrap. Di dalam wadah ini para guru 
dapat membahas permasalahan dari mereka dan untuk mereka.
2
 
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Kelompok Kerja Guru 
(KKG) adalah suatu tempat untuk menjadikan guru lebih profesional sesuai 
dengan bidang yang dipegangnya. Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan 
tempat pemecahan masalah/kendala yang dihadapi guru pada saat proses 
pembelajaran atau tempat dimana guru memberi masukan pengalaman dan  
informasi. Dengan adanya Kelompok Kerja Guru (KKG) maka guru saling 
mengenal satu sama lain (lebih kompak dan akrab). 
                                                          
1 Muh. Fattah, Proposal Permohonan Peningkatan Kompetensi Guru Daerah Terpencil atau 
Tertinggal Melalui Pemberdayaan Kelompok Kerja Guru (KKG) 2009, h. 12. 
2
 Http: Hs. Hasibuang Botung. Membangun  Dunia Pendidikan, // Ucokhsb. Blogspot. 
Com/2008/04/.Html, (10 Februari 2010), h. 1. 
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Kelompok kerja guru (KKG) adalah sebuah forum/organisaisi atau 
perkumpulan guru-guru mata pelajaran yang mempunyai kegiatan khusus 
memberikan informasi-informasi pendidikan dalam rangka meningkatkan 
kualitas pribadi guru dalam proses  pembelajaran.  
2. Kewenangan kelompok kerja guru (KKG) 
     Dalam pelaksanaan kelompok kerja guru mempunyai kewenangan 
dalam menyusun dan melaksanakan berbagai kegiatan. Kegiatan kewenangan 
tersebut adalah: 
a. Menyusun program pembelajaran  
       Setiap guru harus mempunyai program pembelajaran sebelum guru 
memulai mengajar di kelas, seorang guru harus mampu menyusun program 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan sekolah, dan sesuai dengan kondisi 
murid dan keadaan lingkungan setempat agar murid lebih mudah dalam 
memahami materi pembelajaran yang diterimanya. 
b. Mengembangkan materi dan metode pembelajaran 
       Dalam kegiatan kelompok kerja guru (KKG), guru diberikan 
wewenang atau kesempatan dalam mengembangkan materi dan metode 
pembelajaran sesuai dengan kondisi murid. Pemilihan materi dan metode 
pembelajaran, guru tidak harus terikat pada kurikulum yang disediakan, 
tapi guru boleh mengembangkan materi pelajaran dan membaginya kepada 
teman sejawat sekolah dasar lain melalui kegiatan kelompok kerja guru. 
c. Menciptakan terobosan baru dalam pembelajaran 
14 
 
 
 
       Guru yang profesional harus mampu menciptakan dan mempuyai 
prakarsa untuk menemukan terobosan baru dalam  pembelajaran sehingga 
pembelajaran menjadi menarik bagi murid. 
d. Membimbing siswa dalam meningkatkan prestasi 
       Dalam kegiatan kelompk kerja guru (KKG) dibahas juga masalah 
peningkatan prestasi siswa, misalnya, bagaimana seorang guru 
membimbing siswa yang lemah daya serapnya untuk meningkatkan 
prestasi belajarnya.
3
 
3. Tujuan Pendirian Kelompok Kerja Guru (KKG) 
a. Mewadai dan menyalurkan aspirasi dalam melahirkan pendidik yang 
berwawasan yang luas. 
b. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta dalam menyelenggarakan 
pendidikan. 
c. Menciptakaan suasana yang aman dan kondisi demokratis dalam 
penyelenggaraan pelayanan pendidikan yang bermutu.
4
 
d. Meningkatkan pengetahuan guru dalam bidang pengetahuan umum. 
Artinya: melalui Kelompok Kerja Guru kegiatan-kegiatan yang kejadian 
sosial, kemajuan dan penemuan yang baru yang ada hubungannya dengan 
pembelajaran. 
e. Meningkatkan pengetahuan guru dalam menyusun administrasi 
pembelajaran. 
f. Meningkaatkan pengetahuan guru dalam melaksanakan manajeman kelas. 
                                                          
3
 Hasibuang Botung, op. cit,. h. 2. 
4
 Muhammad Fatta, op.cit., h. 13. 
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g. Meningkatkan kepandaian guru dalam merancang, menyusun alat-alat 
media yang dipergunakan dalam pembelajaran. 
h. Meningkatkan keyakinan dan harga diri guru. Dengan bertambahnya 
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh melalui kelompok kerja guru 
dengan sendirinya kemampuan tersebut akan meningkatkan keyakinan diri 
guru dalam melaksasnakan pembelajaran. 
        Adapun tujuan kelompok kerja guru menurut penulis adalah untuk 
menjadikan guru berkualitas. Guru yang berkualitas adalah guru yang 
mampu melaksanakan pembelajaran yang kaya akan metode-metode, 
teknik-teknik  yang dimiliki oleh seorang guru. Disamping itu juga dia 
mampu menguasai kompetensi paedagogik, kepribadian, sosial dan 
profesionalisme. 
4. Manfaat Kelompok Kerja Guru (KKG) 
          Secara umum kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) dapat 
memberikan mnafaat sebagai berikut: 
Sebagai tempat pembahasan dan pemecahan masalah bagi para guru yang 
mangalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran. Masalah-masalah yang 
dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran. Dikelas tentu beragam bentuk 
dan modelnya, Penanganan terhadap setiap persoalan lainnya dapat dipahami 
bahwa  semua guru belum tentu berpengalaman seperti layaknya guru-guru 
senior yang mungkin saja memiliki lebih banyak teknik dalam mengatasi 
persoalan terlebih persoalan pembelajaran. Untuk itulah guru-guru baru atau 
guru lain yang memilki persoalan yang menurutnya sulit dapat dipecahkan 
melalui Kelompok Kerja Guru (KKG) dengan cara berdiskusi dan berbagi 
16 
 
 
 
pengalaman dengan guru lainnya. Sebagai wadah kegiatan para guru yang 
bergabung dalam satu gugus yang ingin meningkatkan profesionalnya secara 
bersama-sama. Peningkatan profesional guru memang suatu keharusan, dan 
sekolah pada dasarnya mempunyai kewajiban dalam hal itu. Akan tetapi 
melalui Kelompok Kerja Guru (KKG) kewajiban sekolah dalam peningkatan 
kualitas guru dapat diwujudkan. Jadi sekolah tidak terlalu repot mengadakan 
berbagai macam pelatihan, cukup dengan mengutus gurunya mengikuti 
program Kelompok Kerja Guru (KKG).
5
 
5. Peran Kelompok Kerja Guru (KKG) 
a. Pemberi pertimbangan dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan 
pendidikan di suatu pendidikan. 
b. Pendukung baik yang berwujud pemikiran maupun tenaga dalam 
penyelenggaran  kelompok kerja guru. 
c. Pengontrol dalam rangka transparansi, akuntabilitas penyelenggaraan 
kelompok kerja guru.
6
   
 
B. Profesionalisme Guru 
Profesionalisme guru diartikan oleh banyak ahli, antara lain menyebutkan bahwa: 
sebagai suatu pekerjaan yang mensyaratkan persiapan spesialisasi akademik dalam 
waktu yang relatif lama diperguruan tinggi baik dalam bidang sosial, eksakta 
maupun seni. Dan pekerjaan itu bersifat mental intelektual dari pada fisik manual 
yang dalam mekanisme kerjanya dikuasai oleh kode etik.
7
 
 
                                                          
5
 Http: Siti Zaitu, Tujuan, Manfaat, dan Kewenangan Kelompok Kerja Guru  (KKG), //kkg 
pai. Blogspot.Com. /2005/02. Html, (10 Februari 2010), h. 1. 
6
 Siti Zaitu, Ibid, h. 3. 
7
 Danin Sudirman, op. cit., h. 53. 
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Guru sebagai  pendidik profesional mempunyai citra yang baik dimasyarkat 
apabilah dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak penjadi panutan atau 
teladan dalam masyarakat sekelilingnya. Masyarakat terutama akan melihat 
bagaimana sikap dan panutan guru itu sehari-hari, apakah memang ada yang patut 
diteladani, atau tidak. Bagaimana guru meningkatkan pelayanannya, meningkatkan 
pengetahuannya, memberi arahan dan dorongan, kepada anak didiknya dan 
bagaimana cara guru berpakain dan  berbicara serta cara bergaul baik dengan siswa, 
teman-temannya serta anggota masyarakat, sering menjadi masyarakat luas.
8
 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor  74  Tahun  2008 
Pasal 2 tentang kompetensi dan sertifikasi bahwa: 
Guru wajib  memiliki Kualifikasi  Akademik,  kompetensi, Sertifikat Pendidik, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan  untuk  mewujudkan  tujuan  
pendidikan nasional. 
Adapun kompetensi yang dimaksud pada pasal di atas ialah: 
1. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: a. Mampu 
mengelolah interaksi dengan siswa ketika proses pembelajaran b. Pemahaman 
terhadap peserta didik c. Pengembangan kurikulum atau silabus d.Pelaksanaan  
pembelajaran  yang  mendidik  dan   dialogis  e. Melakukan perancangan 
pembelajaran  f. Mengadakan evaluasi hasil belajar  g . Pemahaman wawasan 
atau landasan kependidikan h. Mengadakan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya 
Kompetensi  kepribadian  sekurang-kurangnya  mencakup a. Kepribadian 
yang  beriman  dan bertakwa b. Berakhlak mulia c. Arif dan bijaksana  d. demokratis;  
                                                          
8
 Soetjipto, Raflis Kosas, Prof esi Keguruan  (Cet. 2; Jakarta: Rineka Cipta, 2004),  h. 42. 
18 
 
 
 
e. Mantap  f. Berwibawa g. Stabil h. Dewasa i. Jujur j. Sportif  k. Menjadi teladan 
bagi peserta didik dan masyarakat  l. Secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri 
dan mengembangkan  diri  secara  mandiri  dan   berkelanjutan. 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat yang sekurang-kurangnya  meliputi kompetensi untuk: a.  Berkomunikasi 
lisan, tulis, dan/atau isyarat secara santun b. Menggunakan  teknologi  komunikasi  
dan informasi secara fungsional c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik,  tenaga  kependidikan,  pimpinan  satuan pendidikan, orang tua atau 
wali peserta didik d. Bergaul  secara  santun  dengan masyarakat  sekitar dengan  
mengindahkan  norma  serta  sistem  nilai yang berlaku e. Menerapkan  prinsip  
persaudaraan  sejati  dan semanga kebersamaan.  
Kompetensi  profesional merupakan  kemampuan  guru  dalam menguasai  
pengetahuan  bidang  ilmu  pengetahuan, teknologi,  dan/atau  seni  dan  budaya  yang  
diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: a. Materi pelajaran secara  
luas dan mendalam sesuai dengan  standar  isi  program  satuan  pendidikan, mata 
pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu b. Konsep  dan  
metode  disiplin  keilmuan, teknologi, atau  seni  yang  relevan,  yang  secara  
konseptual menaungi  atau  koheren  dengan  program  satuan pendidikan,  mata  
pelajaran,  dan/atau  kelompok mata pelajaran yang akan diampu.
9
 
Keempat kompetensi di atas tidak berdiri sendiri-sendiri melainkan saling 
berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain dan mempunyai hubungan 
hierarkhis, artinya saling mendasari satu sama lainnya, kompetensi yang satu  
mendasari kompetensi yang lain. 
                                                          
9
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia,  op. cit., h. 6-9. 
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Kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan, 
keterampilan nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya. Dapat juga dikatakan bahwa 
kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, 
sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang mendasari  karakteristik seseorang 
untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau pekerjaan guna mencapai standar 
kualitas dalam pekerjaan nyata. Jadi kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru untuk 
dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya.
10
 
Profesioanalisme guru sering dikaitkan dengan tiga faktor yang cukup 
penting, yaitu kompetensi guru, sertifikasi guru dan tunjangan profesi guru.  Ketiga 
faktor tersebut merupakan latar yang disinyalir berkaitan erat dengan  kualitas 
pendidikan. Guru profesional yang dibuktikan dengan kompetensi  yang dimilikinya 
akan mendorong terwujudnya proses dan produk kinerja yang dapat menunjang 
peningkatan kualitas pendidikan. Guru berkompeten dapat di buktikan dengan 
perolehan sertifakasi guru  berikut tunjangan profesi yang memadai menurut ukuran 
Indonesia. 
 Rumusan kompetensi di atas mengandung tiga aspek yaitu: 
 
1. Kemampuan pengetahuan, kecakapan, sikap, pemahaman, apresiasi, dan 
harapan yang menjadi ciri dan karakteristik seseorang dan menjalankan tugas. 
Aspek ini menunjuk pada kompetensi sebagai gambaran substansi/materi ideal 
yang seharusnya dikuasai atau dipersyaratkan untuk dikuasai oleh guru dalam 
menjalankan pekerjaannya. Dengan demikian seseorang dapat dipersiapkan 
atau belajar untuk menguasai kompetensi tertentu sebagai bekal ia bekerja 
secara profesional. 
                                                          
10
 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan  Tenaga Kependidikan ( Cet. 1; 
Bandung: Cv. Alfabeta, 2009), h. 23. 
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2. Ciri dan karakteristik kompetensi yang digambarkan dalam aspek pertama itu 
tampil nyata (manifest) dalam tindakan, tingkah laku dan unjuk kerjanya. 
Aspek ini menunjuk pada kompetensi sebagai gambaran unjuk kerja nyata yang 
tampak dalam kualitas pola pikir, sikap dan tindakan seseorang yang 
menjalankan pekerjaan secara piawai. 
3. Hasil unjuk kerjanya itu memenuhi  suatu kriteria standar kualitas tertentu. 
Aspek ini merujuk pada kompetensi sebagai hasil (output atau outcome) dari 
unjuk kerja. Kompetensi seseorang mencirikan tindakan/perilaku serta mahir 
dalam menjalankan tugas untuk menghasilkan tindakan kerja yang efektif dan 
efesien. Hasilnya merupakan produk dari kompetensi seseorang dalam 
menjalankan tugas dan pekerjaannya. Sehingga pihak lain dapat menilai 
seseorang apakah dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya berkompeten dan 
profesional atau tidak.
11
 
 
                                                          
11
  Syaiful Sagala op. cit,. h. 23-24.  
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BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
A.  Populasi dan Sampel 
Fokus utama dalam pembahasan  skripsi ini adalah  pengaruh kelompok kerja 
guru terhadap peningkatan profesionalisme guru Sekolah dasar Palambuta desa 
Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Untuk mengetahui  keabsahan 
skripsi ini maka  diperlukan  penelitian yang aktual guna membuktikan  kebenaran 
masalah yang diangkat dalam pembahasan ini. 
Suatu penelitian  tentunya  memiliki  objek yang akan  dijadikan  sasaran, 
guna memperoleh data autentik. Objek tersebut sekaligus menjadi populasi atau 
sampel dari penelitian skripsi ini. 
Untuk mengetahui populasi dan sampel ini dapat dilihat pada pembahasan 
berikut: 
1. Populasi        
     Untuk membahas masalah populasi, terlebih dahulu penulis akan 
memaparkan beberapa defenisi berikut ini:   
 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
1
 Sedangkan menurut Hadari  
Nabawi populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang berupa manusia, 
benda-benda, tumbuh-tumbuhan, hewan, gejala-gejala, nilai-nilai atau peristiwa 
sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam penelitian.
2
  
 
                                                          
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  (Cet. 7; Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 102. 
2
 Hadari Nabawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Madah Pers, 1991), h. 
115. 
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Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu 
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan
3
. Bahwa yang  dimaksud dengan 
populasi adalah keseluruhan individu yang dijadikan  sebagai objek dalam suatu 
penelitian.  
Populasi penelitian adalah guru  sekolah dasar Palambuta di desa Bululoe 
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Jumlah guru yang menjadi objek 
penelitian adalah sebanyak  22 orang guru. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel yang baik adalah sampel yang mewakili populasi atau 
representatif, artinya yang menggambarkan keadaan populasi atau mencerminkan 
populasi secara maksimal walaupun sampel bukan merupakan duplikat dari 
populasi
4
. 
 
Sampel adalah sebagian kecil dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh 
populasi tersebut, bila populasi besar peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi. Misalny.a, karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil  dari populasi itu. 
Sampel adalah merupakan bagian atau wakil populasi yang diteliti
5
. 
 
   Seluruh anggota populasi yang kurang dari 100 orang tersebut ditetapkan 
pula sebagai sampel. Oleh  karena itu, teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah sampel jenuh, yaitu penetuan sampel bila semua anggota 
                                                          
3
  S. Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan  (Cet. 4; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 
118. 
 4 Amirul Hadi Dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. III; Jakarta: Pustaka Setia, 
2005), h. 149. 
5
 Sugiyono, Statistikk Penelitian (Cet. 3; Bandung: CV. Alvabeta, 2002), h. 56. 
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populasi digunakan.
6
 Guru sekolah dasar Palambuta berjumlah 22 orang 
ditetapkan sebagai sampel yang terdiri atas 14 guru laki-laki dan 8 guru 
perempuan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 
Jumlah Populasi Guru di Sekolah Dasar Palambuta Desa Bululoe Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jeneponto 
Guru Jumlah 
Laki-laki 14 
Perempuan 8 
Total 22 
 
B. Instrumen penelitan 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data yang sifatnya terarah dan disengaja. Marzuki  
dalam Firdaus mengemukakan data informasi yang dikumpulkan harus relevan 
dengan persoalan yang dihadapi, artinya data demikian mengena dan tepat
7
.  
Adapun instrumen yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah:  
1. Pedoman angket atau kuesioner 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang sejauh mana 
Pengaruh Kelompok Kerja Guru  terhadap Peningkatan kompetensi Pedagogik 
                                                          
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet. 
VI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 124. 
7
   Lihat Marzuki dalam Firdaus, Profesionalisme Guru Pendidikan Agama dalam Proses 
Pembelajaran  (Makassar: Fakultas Tarbiyah UIN, 2008), h. 31. 
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Guru Sekolah Dasar Palambuta desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto. 
2. Pedoman observasi 
Yaitu alat yang penulis gunakan dalam pengumpulan data, dalam hal ini 
penulis mengadakan pengamatan secara langsung dan mencatat secara 
sistematis tentang penomena-penomena atau gejala-gejala yang ada di 
lapangan, serta ada hubungannya dengan pembahasan skipsi ini. 
3. Format dukumen 
Yaitu alat yang penulis gunakan dalam pengumpulan data dengan mencari 
atau mengambil data-data yang sudah ada berupa cacatan atau pedoman yang 
diperlukan dalam pembahasan ini. 
4. Interview atau wawancara 
Interview merupakan salah satu dari metode penelitian yang sering 
digunakan untuk  memperoleh informasi, penjelasan atau keterangan yang 
berhubungan dengan masalah penelitian dengan jalan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan. 
 
C. Teknik  Analisis Data 
Sesuai data yang dikumpulkan secara lengkap melalui penelitian lapangnan 
atau literatur, maka proses selanjutnya adalah analisis data dengan menggunakan:  
1. Analisis statistik deskriptif, yaitu suatu cara yang digunakan untuk mengelolah 
data dengan menggambarkan atau melukiskan objek penelitian, berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya dengan menggunakan tabel 
frekuensi atau tabel presentase, dengan rumus: 
25 
 
 
               P = 
 
 
 x 100% 
Keterangan: P = Angket persentase 
                   F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
                     N = Number of Case (Jumlah frekuensi/banyaknya individu)
8
. 
2. Analisis statistik inferensial, yaitu dengan menggunakan regresi linier 
sederhana. 
Metode yang menunjukkan analisis pengaruh adalah korelasi dan regresi. 
Analisis regresi berguna untuk melihat besarnya pengaruh satu variabel bebas
9
. 
Dari penjelasan di atas, maka peneliti menggunakan rumus regresi untuk 
menganalisis data. Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan perhitungan “persamaan regresi” dengan rumus sebagai berikut: 
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b =  
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8
  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan  (Ed. I-17; PT. Jakarta: Raja Grapindo 
Persada, 2007), h. 43. 
9
  Purnawan Junadi, Pengantar Analisis Data (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 29.  
Y=  a + b X 
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Keterangan : 
Y =  Nilai yang diprediksi 
a =  Konstanta atau bila harga X = 0 
b =  Koefisien regresi 
X =  Nilai variabel independen
10
 
            Y         = Nilai Dependent variabel yang sesungguhnya 
Sxy      =  Standar error variable Y berdasarkan variabel  X yang diketahui 
Sb        =  Simpangan baku/Kesalahan baku 
Th        =  T-hitung/Hasil regresi 
 
                                                          
10
 Sugiyono, op. cit., h. 262. 
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BAB IV 
HASIL PENELTIAN 
A. Gambaran  umum Sekolah Dasar Palambuta Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto. 
1. Sejarah singkat berdirinya Sekolah Dasar Palambuta Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto. 
Sekolah dasar Palambuta berlokasi di desa Bululoe Kecamatan Tutatea 
Kabupaten Jeneponto. Didirikan pada tahun 1982 dengan nomor 
statistik/Nis:10119050036, Jalan poros Palambuta, kode pos: 92313 yang 
dipimpin oleh Saparuddin, A.Ma. sebagai kepala sekolah 
 Sekolah Dasar Palambuta dikenal sekolah yang strategis dimana  
terletak ditengah-tengah desa Palambuta. Sekolah Dasar Palambuta mempunyai 
visi sebagai berikut: 
a. Meningkatkan mutu pendidikan. 
b. Akan menghasilkan tamatan yang memiliki karakter, kecakapan, terampil 
dan memiliki pengetahuan yang kuat. 
c. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa. 
d. Terbentuknya kader bangsa dan Negara Republik Indonesia yang terampil 
dan unggul dalam prestasi berdasarkan pancasila.
1
 
Unutk mewujudkan visi tersebut maka dibutuhkan misi yang dapat 
dikembangkan pada Sekolah Dasar Palambuta.  Adapun  misi Sekolah Dasar 
Palambuta sebagai berikut: 
a. Menanamkan budi pekerti dan berakhlak mulia. 
                                                          
1
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b. Menanamkan kemahiran membaca, menulis dan berhitung. 
c. Menumbuhkan sikap toleransi  dan bertanggung jawab. 
d. Mengembangkan potensi siswa melalui proses pembelajaran dan bimbingan 
secara efektif, kreatif dan inovatif. 
e. Memahami penghayatan terhadap nilai ajaran agama sebagai dasar perilaku.   
f. Menerapakan manajemen partisipasi dan terbuka untuk semua warga sekolah 
dan masyarakat.
2
      
2. Keadaan guru dan murid 
a. Keadaan guru 
       Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan efektif dan efesien tanpa 
kehadiran dan bantuan guru. Dalam proses pembelajaran  guru merupakan 
mutivasi, fasilitator, dan dinamisator. Gurulah yang sangat menentukan 
tercapainya tujuan pendidikan. 
      Guru adalah salah satu komponen utama dalam sistem pendidikan. Secara 
bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha mencapai tujuan pendidikan. 
Tugas guru yang paling utama adalah mendidik, dan mengajar. Sebagai seorang 
guru, ia merupakan perantara yang  aktif antara murid dan ilmu pengetahuan. 
Sedangkan sebagai pendidik, guru merupakan medium yang aktif antara murid 
dengan falsafah negara serta kehidupan masyarakat dengan segala ragamya. 
        Keadaan guru pada suatu sekolah sangat mempengaruhi efektifitas 
pelaksanaan proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan berjalan secara 
efektif apabilah jumlah guru yang cukup memadai.  
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      Adapun keadaan guru sekolah dasar Palambuta dapat dilihat pada tabel 
berikut:                                  
Table II 
Keadaan Guru Sekolah Dasar Palambuta desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto 
No Nama / Nip Jabatan 
1 
Saparuddin, A.Ma. 
19530105 198012 1 002 
Kepala sekolah 
2 
H.M. Tahir, S.Pd. 
19620514 198306 1 001 
Guru kelas 
3 
Bungaderi 
19540809 198411 2 001 
Guru kelas 
4 
Hj. St. Habibah, S.pd.I 
19590801 198611 2 001 
Guru kelas 
5 
Muh. Syarif, S.pd. 
19680425 199903 1 004 
Guru kelas 
6 Mashab. K, A.Ma 
19520424 198303 1 003 
Guru kelas 
7 Hj. Sarilu, S.Pd 
131 530 119 
Guru kelas 
8 Darwis, A.Ma. 
580 045 469 
Guru kelas 
9 H.M Tahir, S.Pd 
131  214  704 
Guru kelas 
10 ST. Sahibo, A.Ma.Pd 
131 343 137 
Guru kelas 
11 Saenal Abidin,A.Ma 
 
Honorer 
12 Suhaemi Yahya, A.Ma 
 
Honorer 
13 Sumarlin, A.Ma 
 
Honorer 
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14 Saripati, A.Ma 
 
Honorer 
15 Rahmad, A.Ma 
 
Honorer 
16 Ramli, A.Ma 
 
Honorer 
17 Salmawati, A.Ma 
 
Honorer 
18 Ina Trisnawati, A. Ma 
 
Honorer 
19 Jabal Nur 
 
Honorer 
20 Ismail 
 
Honorer 
22 Sahariah 
 
Honorer 
          Sumber data: kantor Sekolah Dasar Palambuta  
 
        Dari tabel di atas, menggambarkan bahwa jumlah guru di Sekolah Dasar 
Palambuta sudah cukup memadai untuk menunjang proses pengajaran di 
sekolah tersebut. 
b. Keadaan siswa 
       Keberhasilan proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Palambuta bukan 
hanya ditentukan oleh beberapa faktor sarana dan prasarana, melainkan harus 
didukung oleh kesanggupan dan kerja para aparat pendidikan. Jika pendidik 
atau guru senantiasa berfikir bagaimana upaya siswa mengetahui apa yang dia 
ajarkan dan mendapat dorongan terus menerus untuk memperbaiki prestasinya, 
maka keberhasilan pada proses pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
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       Untuk lebih jelasnya keadaan siswa Sekolah Dasar Palambuta dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel III 
Keadaan Siswa Sekolah Dasar Palambuta desa Bululoe Kecamatan Turatea 
Kabupaten  Jeneponto 
No 
 
Kelas 
Jenis kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan  
1 I 19 24 34 
2 II 24 15 39 
3 III 17 16 33 
4 IV 18 15 33 
5 V 14 17 31 
6 VI 17 22 39 
Jumlah 109 109 218 
                   Sumber data:  siswa Sekolah Dasar Palambuta  
         Data yang tersaji pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa 
yang terdaftar  menggambarkan terpenuhinya target sesuai tampung sekolah, ini 
menunjukkan adanya kepercayaan masyarakat terhadap Sekolah Dasar 
Palambuta, dan yang tidak kalah pentingnya adanya indikasi yang 
menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan 
semakin tinggi. 
3. Keadaan sarana dan prasarana 
       Sarana dan prasarana pendidikan sangat penting memegang peranan 
penting dalam dunia pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan yaitu segala 
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sesuatu yang sangat menunjang terciptanya kondisi pembelajaran yang efektif  
untuk mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkan.    
       Sarana yang ada pada Sekolah Dasar Palambuta merupakan alat yang 
sangat membantu dalam kelancaran proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
       Adapun gedung dan ruangan sekolah di Sekolah Dasar Palambuta dapat 
dilihat pada tabel berikut:               
Tabel IV 
Keadaan Gedung dan Ruang Sekolah Dasar Palambuta desa Bululoe Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jeneponto 
No Sarana dan prasarana Jumlah Keterangan 
1 Ruangan kantor 1 - 
2 Ruangan belajar 6 - 
3 Ruangan kepsek 1 - 
4 Ruangan perpustakan 1 - 
5 Ruangan tata usaha 1 - 
    Sumber data:  gedung dan ruang Sekolah Dasar Palambuta  
     Tabel di atas menunjukkan bahwa sekolah Sekolah Dasar Palambuta 
mempunyai sarana yang cukup memadai untuk melaksanakan proses 
pembelajaran, menuju terbentuknya insan-insan yang ilmuan serta dapat 
berguna bagi nusa, bangsa dan negara. 
    Sedangkan  masalah prasarana adalah alat mobiler juga sangat penting 
artinya dalam proses pembelajaran, sarana dan alat mobiler pada Sekolah 
Dasar Palambuta masih baik dan dapat dipenuhi secara keseluruhan, terutama 
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masalah fasilitator mobiler yang berlangsung dapat digunakan oleh guru atau 
siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel V 
Keadaan Alat-Alat Pendidikan Sekolah Dasar Palambuta  desa Bululoe 
Kecamatan Turatea Kabupaten  Jeneponto 
No Jenis alat Banyaknya Keterangan 
1 Meja murid kapasitas 2 orang 90 Buah - 
2 Lemari perpustakaan 1 Buah - 
3 Lemari 7 Buah - 
4 Tiang bendera 1 Buah - 
5 Gambar garuda 7 Buah - 
6 Gambar presiden & wakil 7 Buah - 
7 Gambar gubernur/Bupati 7 Buah - 
8 Kursi 2 Stel - 
9 Meja/kursi guru 7 Buah - 
10 Meja bangku 4 orang - - 
11 Buku paket 24 Buah - 
12 Lemari kelas 6 Buah - 
13 Lemari UKS - - 
14 Papan keadaan guru 1 Buah - 
15 Papan keadaan murid 1 Buah - 
16 Papan pengumuman 1 Buah - 
17 Papan potensi 6 Buah - 
18 Alat peraga matematika 1 set - 
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19 Alat peraga IPA - - 
20 Alat peraga PKK - - 
21 Alat olahraga 6 Buah - 
22 Alat kesenian 1 set - 
23 Alat pertukangan - - 
24 Absen kelas 8 Buah - 
25 Rak buku 5 Buah - 
26 Papan tulis 6 Buah - 
27 Buku pedoman guru 6 Buah - 
28 Buku bacaan murid - - 
29 WC 1 Buah - 
30 Kurikulum       6 Buah - 
          Sumber data: Alat-Alat Sekolah Dasar Palambuta  
Data tabel diatas, memperlihatkan bahwa Sekolah Dasar Palambuta 
mempunyai prasarana yang memadai untuk membantu kelancaran proses 
pembelajaran di sekolah tersebut. 
Demikianlah sekilas gambaran umum  sekolah Sekolah Dasar Palambuta yang 
sempat  penulis uraikan dalam skripsi ini. 
 
B.  Gambaran kompetensi pedagogik guru Sekolah Dasar Palambuta di desa 
Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten  Jeneponto. 
Kompetensi adalah kemampuan, kecakapan dan keterampilan yang dimiliki 
seseorang yang berkenaan dengan tugas, jabatan maupun profesinya.  
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Kompetensi guru adalah tuntutan dari jabatan profesional sebagai guru dalam 
upaya meningkatkan mutu pendidikan, khususya peningkatan mutu guru dan 
pencapaian prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, kompetensi menjadi suatu 
keharusan bagi guru untuk memenuhi  syarat sebagai tenaga professional.
3
 
 
Guru mampu mengelolah interaksi dengan siswa ketika proses pembelajaran 
Sebagaimana hasil angket yang diberikan kepada guru adalah sebagai berikut: 
Tabel VI 
Guru mampu mengelolah interaksi dengan siswa ketika proses pembelajaran 
No  Responden  Frekuensi  Presentase  
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
17 
5 
- 
- 
77,27% 
22,73% 
- 
- 
 Jumlah  22 100% 
            Sumber data: angket no. 1 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 22 guru sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 17 orang atau  77,27% responden 
yang  menjawab sangat setuju, 5 orang atau  22,73 %  responden menjawab setuju. 
Sedangkan responden yang  menjawab kurang setuju dan tidak setuju adalah 0% .  
Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut diatas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab sangat setuju  yaitu 17  
orang atau 77,27%. Dimana guru mampu mengelolah interaksi dengan siswa ketika 
proses pembelajaran. 
                                                          
3
 Muhammad  Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Cet. II; Surabaya: Algesido, 
2002), h. 14. 
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Adapun yang menjadi ukuran bahwa  guru mampu memberikan pemahaman 
terhadap peserta didik. adalah dapat dilihat pada hasil pengedaran angket dibawah ini: 
Tabel VII 
Guru mampu memberikan pemahaman terhadap peserta didik. 
No  Responden  Frekuensi  Presentase  
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
15 
7 
- 
- 
68,18% 
31,82% 
- 
- 
 Jumlah  22 100% 
                 Sumber data: angket no. 2 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 22 guru sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 15 orang atau  68,18% responden 
yang  menjawab sangat setuju, 7 orang atau  31,82%  responden menjawab setuju. 
Sedangkan responden yang  menjawab kurang setuju dan tidak setuju adalah 0% .  
Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut di atas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab sangat setuju  yaitu 15  
orang atau 68,18%. Dimana guru mampu memberikan pemahaman terhadap peserta 
didik. 
Adapun yang menjadi ukuran bahwa guru mampu pengembangan kurikulum 
atau silabus adalah dapat dilihat pada hasil pengedaran angket dibawah ini: 
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Tabel VIII 
Guru mampu mengembangkan kurikulum atau silabus. 
No  Responden  Frekuensi  Presentase  
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
6 
16 
- 
- 
27,27% 
72,73% 
- 
- 
 Jumlah  22 100% 
                 Sumber data: angket no. 3 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 22 guru sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 6 orang atau  27,27% responden 
yang  menjawab sangat setuju, 16 orang atau  72,73%  responden menjawab setuju. 
Sedangkan responden yang  menjawab kurang setuju dan tidak setuju adalah 0% .  
 Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut di atas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab setuju  yaitu 16  orang atau 
72,73%. Dimana guru mampu mengembangkan kurikulum atau silabus. 
Adapun yang menjadi ukuran bahwa guru melakukan Pelaksanaan 
pembelajaran  yang  mendidik dan dialogis adalah dapat dilihat pada hasil pengedaran 
angket dibawah ini: 
Tabel IX 
Guru melakukan Pelaksanaan  pembelajaran  yang  mendidik  dan 
        dialogis. 
No  Responden    Presentase  
1. 
2. 
Sangat Setuju 
Setuju 
18 
4 
81,82% 
18,18% 
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3. 
4. 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
- 
- 
- 
- 
 Jumlah  22 100% 
                 Sumber data: angket no. 4 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 22 guru sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 18 orang atau  81,82% responden 
yang  menjawab sangat setuju, 4 orang atau  18,18%  responden menjawab setuju. 
Sedangkan responden yang  menjawab kurang setuju dan tidak setuju adalah 0% .  
Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut di atas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab sangat setuju  yaitu 18  
orang atau 81,82%. Dimana guru melakukan Pelaksanaan  pembelajaran  yang  
mendidik  dan dialogis. 
Adapun yang menjadi ukuran bahwa guru melakukan perancangan 
pembelajaran adalah dapat dilihat pada hasil pengedaran angket dibawah ini: 
Tabel X 
Guru melakukan perancangan pembelajaran 
No  Responden  Frekuensi  Presentase  
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
17 
5 
- 
- 
77,27% 
22,73% 
- 
- 
 Jumlah  22 100% 
                 Sumber data: angket no. 5 
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Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 22 guru sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 17 orang atau  77,27% responden 
yang  menjawab sangat setuju, 5 orang atau  22,73%  responden menjawab setuju. 
Sedangkan responden yang  menjawab kurang setuju dan tidak setuju adalah 0% .  
 Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut di atas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab sangat setuju  yaitu 17  
orang atau 77,27%. Dimana guru melakukan perancangan pembelajaran 
Adapun yang menjadi ukuran bahwa guru mengadakan evaluasi hasil belajar 
adalah dapat dilihat pada hasil pengedaran angket dibawah ini: 
Tabel XI 
Guru mengadakan evaluasi hasil belajar 
No  Responden  Frekuensi  Presentase  
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
12 
10 
- 
- 
54,55% 
45,45% 
- 
- 
 Jumlah  22 100% 
                 Sumber data: angket no. 6 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 22 guru sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 12 orang atau  54,55% responden 
yang  menjawab sangat setuju, 10 orang atau  45,45%  responden menjawab setuju. 
Sedangkan responden yang  menjawab kurang setuju dan tidak setuju adalah 0% .  
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 Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut di atas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab sangat setuju  yaitu 12  
orang atau 54,55%. Dimana guru mengadakan evaluasi hasil belajar. 
Adapun yang menjadi ukuran mengadakan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya adalah dapat dilihat pada hasil 
pengedaran angket dibawah ini 
Tabel XII 
Guru mengadakan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan Berbagai 
Potensi yang Dimilikinya 
No  Responden  Frekuensi  Presentase  
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
15 
7 
- 
- 
68,18% 
31,82% 
- 
- 
 Jumlah  22 100% 
                 Sumber data: angket no. 7 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 22 guru sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 15 orang atau  68,18% responden 
yang  menjawab sangat setuju, 7 orang atau  31,82%  responden menjawab setuju. 
Sedangkan responden yang  menjawab kurang setuju dan tidak setuju adalah 0% .  
 Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut di atas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab sangat setuju  yaitu 15  
orang atau 68,18%. Dimana mengadakan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
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Adapun yang menjadi ukuran bahwa guru mampu memberikanPemahaman 
wawasan atau landasan kependidikan adalah dapat dilihat pada hasil pengedaran 
angket dibawah ini. 
Tabel XIII 
Guru mampu memberikan pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
No  Responden  Frekuensi  Presentase  
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
11 
11 
- 
- 
50% 
50% 
- 
- 
 Jumlah  22 100% 
                 Sumber data: angket no. 8 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 22 guru sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 11 orang atau  50% responden 
yang  menjawab sangat setuju, 11 orang atau  50%  responden menjawab setuju. 
Sedangkan responden yang  menjawab kurang setuju dan tidak setuju adalah 0% .  
 Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut di atas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab sangat setuju  yaitu 11  
orang atau 50%. Dimana guru mengadakan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa gambaran kompetensi 
pedagogik guru Sekolah Dasar Palambuta di desa Bululoe Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto yakni dalam bentuk kompetensi mampu mengelolah interaksi 
dengan siswa ketika proses pembelajaran, memberikan pemahaman terhadap peserta 
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didik, mengembangkan kurikulum atau silabus, Pelaksanaan  pembelajaran  yang  
mendidik  dan dialogis, perancangan pembelajaran, mengadakan evaluasi hasil 
belajar, pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan Berbagai Potensi 
yang dimilikinya, pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. 
Kompetensi guru menggambarkan kemampuan yang menuntut kepada 
seseorang yang memangku jabatan sebagai guru. Artinya, kemampuan yang 
ditampilakan itu menjadi ciri keprofesionalannya, Karena pada dasarnya pernyataan 
suatu kompetensi melukiskan mengenai gabungan keterampilan atau kecakapan 
khusus. 
Kompetensi bukan hanya ada dalam tatanan pengetahuan, akan tetapi sebuah 
kompetensi harus tergambar dalam pola perilaku. Artinya seseorang dikatakan  
memiliki kompetensi apabila ia bukan hanya sekedar tahu tentang sesuatu, akan tetapi 
bagaimana implikasi dan implementasi pengetahuan itu terlaksana dalam pola 
perilaku atau tindakan yang dilakukan.
4
 
Sebagaimana telah dikatakan oleh Saparuddin sebagai berikut: 
Kompetensi adalah suatu yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk 
menjadikan sebagai bekal untuk melaksanaka proses pembelajaran di sekolah.
5
 
Berdasarkan  uraian tersebut di atas, maka untuk mengetahui kompetensi guru 
di Sekolah Dasar Palambuta, peneliti menggunakan  “skor” angket siswa dengan 
empat alternative  jawaban, dimana alternative pertama diberi skor = 4, alternative 
kedua diberi skor = 3, skor  alternative ketiga diberi skor = 2, alternative keempat 
diberi skor = 1. Data ini diperoleh dari 22 guru yang menjadi responden. Hal ini dapat 
kita lihat pada tabel berikut: 
                                                          
               
4
 Wina Sanjaya, op,. cit. h. 6. 
               
5
 Saparuddin. op,. cit. 
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Tabel XIV 
Gambaran Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Dasar di desa Bululoe 
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto 
No. Responden 
Item soal 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. A 4 4 3 4 4 3 4 4 30 
2. B 4 4 3 4 4 4 3 3 29 
3. C 4 4 3 4 4 3 4 4 30 
4. D 4 3 3 3 4 3 3 4 27 
5. E 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
6. F 3 4 4 3 4 3 4 4 29 
7. G 4 3 4 4 3 4 4 3 25 
8. H 4 3 4 4 4 4 4 3 30 
9. I 4 4 4 4 4 3 4 3 30 
10. J 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
11. K 4 4 3 4 3 4 4 4 29 
12. L 4 3 4 4 3 4 3 3 28 
13. M 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
14. N 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
15. O 3 4 3 4 4 4 4 4 30 
16. P 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
17. Q 4 4 3 4 4 3 4 3 29 
18. R 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
19. S 4 4 3 4 4 4 3 3 29 
20. T 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
21. U 3 4 3 4 4 4 3 3 28 
22. V 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
Jumlah  637 
 
Jadi untuk mendapatkan nilai rata-ratanya ( ) adalah dengan rumus sebagai berikut: 
,  =   =   
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Dari pengelolaan data tersebut di atas dapat diperoleh nilai rata-rata ( ) yaitu 
29. Selanjutnya untuk mengetahui kategorinya yaitu dengan jalan menggunakan 
penilaian acuan patokan (PAP)
6 yaitu: 
No Kriteria Rendah Kurang Tinggi Sangat tinggi 
 Nilai 8-13 14-19 20-25 26-32 
Berdasarkan tabel penilaian  tersebut di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi pedagogik guru di desa Bululoe Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto tergolong sangat tinggi yaitu dengan nilai rata-rata 26 
yang berada pada interval 26-32.   
 
C. Eksistensi  kelompok kerja guru Kerja Guru di Desa Bululoe Kecamatan 
Turatea Kabupaten  Jeneponto. 
Kelompok kerja guru (KKG) adalah sebuah forum/organisaisi atau 
perkumpulan guru-guru mata pelajaran yang mempunyai kegiatan khusus 
memberikan informasi-informasi pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas 
pribadi guru dan memberikan kemudahan bagi guru dalam menyelesaikan setiap 
persoalan dalam proses pembelajaran. 
Pernyataan tersebut di atas sesuai dengan hasil pengedaran angket yang 
diberikan kepada guru sebagai responden yakni: 
 
 
 
                                                          
6
 Tanwei Gerson Ratu Manan, dan Theresia Laurens, Evaluasi Hasil Belajar yang Relevan 
dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Surabaya; Unesa University Press), h. 106.  
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Tabel XVI 
Kelompok Kerja Guru Meningkatkan Kemampuan dalam Mengelola Kegiatan Proses 
Pembelajaran di Kelas 
No  Responden  Frekuensi  Presentase  
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
18 
4 
- 
- 
81,82% 
18,18% 
- 
- 
 Jumlah  22 100% 
                Sumber data: angket no. 1 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 22 guru sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 18 orang atau  81,82% responden 
yang  menjawab sangat setuju, 4 orang atau 18,18%  responden  yang menjawab 
setuju. Sedangkan responden menjawab kurang setuju dan tidak setuju adalah 0 %. 
Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut di atas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab sangat setuju  yaitu 18 
orang atau 81,82%. Dimana kelompok kerja guru meningkatkan kemampuan dalam 
mengelola kegiatan proses pembelajaran di kelas 
Adapun yang menjadi ukuran bahwa kelompok kerja guru mengadakan 
kerjasama pada satuan pendidikan maupun pemerintah dapat dilihat pada hasil 
pengedaran angket dibawah ini:                 
Tabel XVII 
Kelompok kerja guru mengadakan kerjasama pada satuan pendidikan maupun 
pemerintah 
No  Responden  Frekuensi  Presentase  
1. 
2. 
Sangat Setuju 
Setuju 
7 
15 
31,82% 
68,18% 
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3. 
4. 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
- 
- 
- 
- 
    Jumlah  22 100% 
                     Sumber data: angket no. 2 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 22 guru sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 7 orang atau  31,82% responden 
yang  menjawab sangat setuju, 15 orang atau 65,18%  responden  yang menjawab 
setuju, responden menjawab kurang setuju dan tidak setuju adalah 0 %. 
          Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut di atas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab setuju  yaitu 15 orang atau 
65,18%. Kelompok kerja guru mengadakan kerjasama pada satuan pendidikan 
maupun pemerintah 
Adapun yang menjadi ukuran bahwa kelompok kerja guru Kelompok kerja 
guru mengadakan pelatihan dan diskusi untuk meningkatkan kompetensi guru    
dapat dilihat pada hasil pengedaran angket dibawah ini: 
Tabel XVIII 
Kelompok Kerja Guru Mengadakan Pelatihan dan Diskusi untuk Meningkatkan 
Kompetensi Guru 
No  Responden  Frekuensi  Presentase  
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
11 
11 
- 
- 
50% 
50% 
- 
- 
    Jumlah  22 100% 
                     Sumber data: angket no. 3 
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Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 22 guru sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 11 orang atau  50% responden 
yang  menjawab sangat setuju, 11 orang atau 50% responden menjawab setuju . 
Sedangkan responden  yang menjawab kurang setuju dan tidak setuju adalah 0 %. 
Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut di atas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab sangat setuju  yaitu 11 
orang atau 50%. Dimana kelompok kerja guru mengadakan pelatihan dan diskusi 
untuk meningkatkan kompetensi guru 
Adapun yang menjadi ukuran bahwa kelompok kerja guru mampu membina 
budi pekerti dan moral para guru dapat dilihat pada hasil pengedaran angket dibawah 
ini:                                                          Tabel XIX 
Kelompok Kerja Guru Mampu Membina Budi Pekerti dan Moral Para Guru 
No  Responden  Frekuensi  Presentase  
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
10 
12 
- 
- 
45,45% 
54,55% 
- 
- 
    Jumlah  22 100% 
                     Sumber data: angket no. 4 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 22 guru sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 10 orang atau  45,45% responden 
yang  menjawab sangat setuju , 12 orang atau 54,55% responden menjawab setuju . 
Sedangkan responden  yang menjawab kurang setuju dan tidak setuju adalah 0 %. 
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Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut di atas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab setuju  yaitu 12 orang atau 
54,55%. Dimana kelompok kerja guru mampu membina budi pekerti dan moral para 
guru 
Adapun yang menjadi ukuran bahwa kelompok kerja guru meningkatkan 
peranan dan tanggung jawab guru dalam menyelenggarakan di sekolah dapat dilihat 
pada hasil pengedaran angket dibawah ini: 
Tabel XX 
Kelompok Kerja Guru Meningkatkan Peranan dan Tanggung Jawab Guru dalam 
Menyelenggarakan di Sekolah 
No  Responden  Frekuensi  Presentase  
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
18 
3 
1 
- 
81,82% 
13,64% 
4,54% 
- 
    Jumlah  22 100% 
                     Sumber data: angket no. 5 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 22 guru sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 18 orang atau  81,82% responden 
yang  menjawab sangat setuju, 3 orang atau 13,64%, responden  yang menjawab 
setuju yaitu 1  orang atau 4,45 responden yang menjawab kurang setuju. Dan 
responden yang menjawab tidak setuju adalah 0 %. 
Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut di atas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab sangat setuju  yaitu 18 
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orang atau 81,82%. Dimana kelompok kerja guru meningkatkan peranan dan 
tanggung jawab guru dalam menyelenggarakan di sekolah 
Adapun yang menjadi ukuran bahwa kelompok kerja guru mengetahui 
masalah yang dihadapi oleh guru di sekolah ini dapat dilihat pada hasil pengedaran 
angket dibawah ini: 
  Tabel XXI 
Kelompok Kerja Guru Mengetahui Masalah yang Dihadapi oleh Guru di Sekolah 
No  Responden  Frekuensi  Presentase  
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
12 
10 
- 
- 
54,55% 
45,45% 
- 
- 
    Jumlah  22 100% 
                     Sumber data: angket no. 6 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 22 guru sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 12 orang atau  54,55% responden 
yang  menjawab sangat setuju, 10 orang atau 45,45% responden menjawab setuju. 
Sedangkan responden  yang menjawab kurang setuju dan tidak setuju adalah 0 %. 
Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut di atas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab sangat setuju  yaitu 12 
orang atau 54,55%. Dimana kelompok kerja guru mengetahui masalah yang dihadapi 
oleh guru di sekolah. 
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Adapun yang menjadi ukuran bahwa kelompok kerja guru terkait dengan 
peningkatan kompetensi pedagogik dapat dilihat pada hasil pengedaran angket 
dibawah ini: 
Tabel XXII 
Kelompok Kerja Guru Terkait dengan Peningkatan Kompetensi Pedagogik 
No  Responden  Frekuensi  Presentase  
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
10 
12 
- 
- 
45,45% 
54,55% 
- 
- 
    Jumlah  22 100% 
                     Sumber data: angket no. 7 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 22 guru sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 10 orang atau  45,45% responden 
yang  menjawab sangat setuju, 12 orang atau 54,55% responden menjawab setuju. 
Sedangkan responden  yang menjawab kurang setuju dan tidak setuju adalah 0 %. 
Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut di atas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab setuju  yaitu 12 orang atau 
54,55%. Dimana kelompok kerja guru terkait dengan peningkatan kompetensi 
pedagogik 
Adapun yang menjadi ukuran bahwa kelompok kerja guru dapat menampung 
aspirasi para guru dapat dilihat pada hasil pengedaran angket dibawah ini: 
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Tabel XXIII 
Kelompok Kerja Guru dapat Menampung Aspirasi Para Guru 
No  Responden  Frekuensi  Presentase  
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat Setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
15 
7 
- 
- 
68,18% 
31,82% 
- 
- 
    Jumlah  22 100% 
                     Sumber data: angket no. 8 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 22 guru sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 15 orang atau  68,18% responden 
yang  menjawab sangat setuju, 7 orang atau 31,82% responden menjawab setuju. 
Sedangkan responden  yang menjawab kurang setuju dan tidak setuju adalah 0 %. 
Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut di atas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab sangat setuju  yaitu 15 
orang atau 68,18%. Dimana kelompok kerja guru dapat menampung aspirasi para 
guru. 
 Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa eksistensi guru Sekolah 
Dasar Palambuta di desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto yakni 
dalam bentuk kompetensi menampung aspirasi, peningkatan kompetensi pedagogik, 
masalah yang dihadapi oleh guru, peranan dan tanggung jawab guru dalam 
menyelenggarakan, membina budi pekerti dan moral, kemampuan dalam mengelolah 
proses pembelajaran. 
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Untuk mengetahui eksistensi  kelompok kerja guru (KKG) di Sekolah dasar 
Palambuta, peneliti menggunakan  “skor” angket guru dengan empat alternative  
jawaban, dimana alternative pertama diberi skor = 4, alternative kedua diberi skor = 
3, skor  alternative ketiga diberi skor = 2, alternative keempat diberi skor = 1. Data ini 
diperoleh dari 22 guru yang menjadi responden. Hal ini dapat  kita lihat pada tabel 
berikut: 
Tabel XXIV 
 
Eksistensi  Kelompok Kerja Guru desa Bululoe Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto. 
 
No. 
 
Responden 
Item soal  Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. A 4 3 3 3 2 3 3 3 24 
2. B 4 3 3 3 4 3 3 4 27 
3. C 4 4 4 4 3 4 3 4 30 
4. D 4 3 4 3 3 3 3 4 27 
5. E 4 3 4 3 4 4 3 4 29 
6. F 4 4 3 4 4 4 3 3 29 
7. G 4 3 4 3 3 3 3 3 27 
8. H 3 3 3 3 4 4 4 4 28 
9. I 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
10. J 4 3 3 3 4 4 4 4 29 
11. K 4 3 4 4 4 4 3 4 29 
12. L 4 3 4 4 4 3 4 4 29 
13. M 4 3 3 3 4 4 4 4 29 
14. N 4 3 4 3 4 4 3 3 28 
15. O 4 4 3 4 4 4 3 4 29 
16. P 4 4 4 4 4 3 4 3 30 
17. Q 4 3 4 4 4 3 4 4 30 
18. R 3 4 3 3 4 4 4 3 28 
19. S 4 3 4 4 4 3 3 4 29 
20. T 3 2 3 3 4 4 4 4 27 
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21. U 3 3 4 3 4 4 3 4 28 
22. V 4 3 3 4 3 3 4 3 27 
Jumlah 625 
 
Jadi untuk mendapatkan nilai rata-ratanya ( ) asdalah dengan rumus sebagai berikut: 
 =   =   
Dari pengelolaan data tersebut di atas dapat diperoleh nilai rata-rata ( ) yaitu 
28. Selanjutnya untuk mengetahui kategorinya yaitu dengan jalan menggunakan 
penilaian acuan patokan (PAP)
7 yaitu: 
No Kriteria Rendah Kurang Tinggi Sangat tinggi 
 Nilai 8-13 14-19 20-25 26-32 
Berdasarkan tabel penilaian  tersebut di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa eksistensi kelompok kerja guru di desa Bululoe Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto tergolong sangat tinggi yaitu dengan nilai rata-rata 26 
yang berada pada interval 2632.   
 
D.  Pengaruh Kelompok Kerja Guru terhadap Peningkatan kompetensi pedagogik 
Guru Sekolah Dasar Palambuta di desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto. 
Pengaruh Kelompok Kerja Guru terhadap Peningkatan kompetensi Pedagogik 
Guru Sekolah Dasar  Palambuta di desa Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto. 
                                                          
7
 Tanwei Gerson Ratu Manan, dan Theresia Laurensh, op. cit., h. 106.  
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Untuk menjawab masalah pengaruh dalam sebuah penelitian, maka digunakan 
Teknik Regresi. Adapun dalam penelitian ini, untuk mencari pengaruh kelompok 
kerja guru (KKG) terhadap peningkatan profesonalisme guru, maka penulis 
menggunakan Regresi Linier Sederhana, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Membuat tabel kerja untuk menentukan harga-harga  X,  Y,  XY,  X
2
,  
Y.
2
 Sebelum membuat tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan 
variabelnya, yaitu: 
- Variabel X adalah  kelompok kerja guru (KKG) 
- Variabel Y adalah peningkatan profesionalisme guru. 
Tabel XXV 
Penolong Untuk Menguji Analisis Regresi 
No X Y XY X
2
 Y
2 
1 24 30 720 576 900 
2 27 29 783 729 841 
3 30 30 900 900 900 
4 27 27 729 729 729 
5 29 31 899 841 961 
6 29 29 841 841 841 
7 27 25 675 729 625 
8 28 30 840 784 900 
9 32 30 960 1024 900 
10 29 31 899 841 961 
11 29 29 841 841 841 
12 29 28 812 841 784 
13 29 31 899 841 961 
14 28 31 868 784 961 
15 29 30 870 841 900 
16 30 24 720 900 576 
17 30 29 870 900 841 
18 28 31 868 784 961 
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19 29 29 841 841 841 
20 27 31 837 729 961 
21 28 28 784 784 784 
22 27 24 648 729 57 
   18104  18545 
 
Dari tabel di atas, diperoleh nilai sebagai berikut 
      
637 
18104 
17809 
18545 
Jadi, untuk mencari nilai a dan b, terlebih dahulu dicari nilai  dan . 
 
 = 
N
X
        
 
  = 
22
625
 
 
 = 28,409 
 
 = 
Y
N

 
 
   = 
22
637
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 = 28,955 
 
2. Menentukan harga ”b” dengan rumus : 
b = 
2 2
n( XY) ( X)( Y)
n( X ) ( X)


  
   
b = 
2
22(18104) (625)(637)
22(17805) (625)


 
b = 
398288 398125
391798 390625


 
b = 
1173
163
 
b = 0,139 
3. Menentukan harga ”a” dengan rumus : 
a =  - b   
a = 28,955 – (0,139).(28,409) 
a = 28,955 – 3,949 
a = 25,006 
Didapat persamaan regresi linier sederhananya: 
Y  =  a + b X 
Y  =  25,006 + 0,139 X 
Antara nilai Kelompok Kerja Guru (KKG) dengan profesionalisme guru  
dapat diketahui pengaruhnya. Pengaruh tersebut dapat dihitung dengan rumus: 
1. Standar Error Of The Estimate dengan rumus: 
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2
yx
y a y b xy
S
n
 

  
 
 
 
yx
(18545) (15928,822) (2516,456)
S
22
 

 
yx
4,533
S
22

 
yxS 2,129  
2. Standar Error Of The Regression Coefficient dengan rumus : 
Sb =
n
x
x
Syx
2
2 )(
 
Sb =
2
2,129
(625)
(17809)
22

 
Sb =
2,129
390625
(17809)
22

 
Sb =
2,129
(17809) (17755,681)
 
Sb =
319,53
129,2
 
yx
(18545) (25,006)(637) (0.139)(18104)
S
22
 

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Sb =
303,7
129,2
 
               Sb = 292,0
 
3.   Rumus Hipotesis 
H0    = β = 0  :  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kelompok kerja 
guru (KKG) terhadap peningkatan profesionalisme guru 
sekolah dasar Palambuta desa Bululoe Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jeneponto. 
    H1 = β ≠ 0: Ada pengaruh yang signifikan antara  kelompok kerja guru 
(KKG) terhadap peningkatan profesionalisme guru 
sekolah dasar Palambuta desa Bululoe Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jeneponto. 
4.   Level Of Signification adalah : 
  df = N – nr 
      = 22 – 2 = 20 
 
Dengan df sebesar 20 diperoleh tabelt pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,423 
sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh tabelt sebesar 0,537 
5. 
 sb
b
t

0  
 
0
(0,139) 0
t
0,292

  
 
0t 0,476   
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Kriteria Pengujian 
Jika t0 > t tabel, maka  H0 ditolak (H1 diterima) 
Jika t0 < t tabel, maka  H0 gagal ditolak (H0 diterima) 
           Untuk sampelnya sebanyak 22 maka :  
Berdasarkan hasil analisis data di atas, tampak bahwa t0 = 0,476 lebih besar  
daripada ttabel dengan df = 22 pada taraf signifikan 5% (0,05) = 0,423 dan taraf 
signifikan 1% (0,01) = 0,537. Hal ini menunjukkan bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) 
diterima dan Hipotesis Nihil (Ho) ditolak,  ini berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan antara  kelompok kerja guru (KKG) terhadap peningkatan profesionalisme 
guru di desa Bululoe  Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. 
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BAB 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil  penelitian serta interprestasi terhadap permasalahan skripsi 
ini, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut : 
1.  Kompetensi pedagogik guru di sekolah dasar Palambuta tergolong sangat 
tinggi. 
2. Eksistensi kelompok kerja guru tergolong sangat tinggi dalam membantu 
guru. 
3.  Terdapat pengaruh yang signifikan dari pengaruh kelompok kerja guru 
(KKG) terhadap peningkatan profesionalisme guru sekolah dasar di desa 
Bululoe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Hal ini ditunjukkan oleh 
hasil uji regresi bahwa t0 = 0,476 lebih besar  daripada t tabel dengan df = 22 
pada taraf signifikan 5% (0,05) = 0,423 dan taraf signifikan 1% (0,01) = 
0,537. 
 
B. Implikasi penelitian  
Mengamati secara seksama ketiga kesimpulan tersebut, maka ditemukan hal 
yang harus menjadi perhatian dalam upaya meningkatkan Pengaruh Kelompok Kerja 
Guru (KKG) terhadap Peningkatan profesionalisme Guru Sekolah Dasar di desa 
Bululoe Kecamatan Turatea kabupaten Jeneponto.  
Berdasarkan hasil analisis data tentang Kelompok Kerja Guru (KKG) 
terhadap Peningkatan profesionalisme Guru Sekolah Dasar di desa Bululoe 
Kecamatan Turatea kabupaten Jeneponto, diketahui terdapat pengaruh yang 
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signifikan dari Kelompok Kerja Guru (KKG) terhadap Peningkatan profesionalisme 
Guru Sekolah Dasar di desa Bululoe Kecamatan Turatea kabupaten Jeneponto.  
Melihat adanya fenomena tersebut agar pihak yang terkait berusaha lebih 
meningkatkan Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk Peningkatan profesionalisme 
Guru Sekolah Dasar di desa Bululoe Kecamatan Turatea kabupaten Jeneponto. Pada 
khususnya  Sekolah Dasar Palambuta desa Bululoe Kecamatan Turatea kabupaten 
Jeneponto.  
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